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ABSTRAK

Tindak kriminal adalah perbuatan vang oleh sustu aturan hukum dilarang dan
diancam pidana. Larangan ditujukan kepada perbuatan (vailu suaty keadaan atau
kejadian yang ditimbulkan oleh kelakuan orang). Dalam ilmu kriminal terlapor adalah
sescorang vang dicungal melakukan tindak kriminal baik orang vang telah dikenal
atay orang vang belum dikenal sebelumnya, Pelapor adalah orang vang melzporkan
atau yang menjadi korban dalam suatu kasus tindak kriminal.

Maka dari i, Sistemn Informasi Tindak Kriminal pada Poltabes (Kepolisian
Kota Besar) Padang merupakan salah satu wujud untuk menunjang dan mempercepat
pengelolaan data Tindak Kriminal di Poltabes (Kepolisian Kota Hesar) Padang.
Pemanfastan teknologi Jave 2 Standard Fdition vang hersifat (Ipen Source dengan
DEMS MpSQL, akan membante dalam pengolahan data Tindak Kriminal pada
Poltabes {Kepolisian Kota Besar) Padang.

Kata kunci ; Tindak Kriminal, Poltabes (Kepolisian Kota Besar) Padang, Sistem
Informasi, Java 2 Standar Edition, MySOL



BABI

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan komputer ini sangat pesat dan kebutuhan informasi semakin
dirasakan keberadaannya. Kemampuan vang dimiliki baik sebapai alat bantu
pemrosesan data dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan kerja dalam volume dats
vang besar, haik perhitungan berulang, ketepatan wakiu serta keakuratan data untuk
membuat sebuah laporan yang diperlukan sebagai penunjang aktivitas, Semuanya inj
dapat dilakukan secara komputerisasi,

Paoltabes (Kepolisizan Kota Besar) Padang merupakan badan pelaksanasn
utama Polisi Republik Indonesiz pada tingkat Kota Padang vang berkedudukan di
bawzh Kepala Kepolisian Decrah Sumbar. Polwbes Padang berfungsi sebagai
pemberi  perlindungan, pengayoman, pelavanan  dan penegak  hukum  serta
mewujudkan keamanan dalam negeri.

Poltabes Kota Padang telsh mengzunakan teknologh  komputer. Dalam
pelaksanaannys, sistem aplikasi tersebut temvata mempunyai beberapa keterbatasan,
antara  lain  kurang efisiennva  interaksi  manusia dengan  komputer yang
mengakibatkan sehagian pekerjaan dilakukan sccara manual dan masih men oerunakan
teknologi lama. Dan masih adz pembuatan surat tands buke penerimaan laporan dan
saparzn tindak kriminal polist vang dibuat dengan mengeenakan Microsoft Word dan
belum tersimpan di dalam sebuah database, Setelah itu membuatkan laporan vang

kan diberikan kepada pimpinan, pekerjzan tersebut akan ditakukan secars berulang-
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ulang dan dapat memaken waktu vang lama, hal ini akan berpengarub terhadap
kinerja polisi dalam menangand kasus tindak kriminal tersebut,

Berdasarkan hal diatas, maka dalam mendukung keaiatan pengolahan data
tindak kriminal diperlukan suatu aplikesi perangkat Junak vang dapai menangani
pengelahan data dalam jumlah vang cukup banyak secara cepat, tepat dan akurat seria
lebib wser friendly, Oleh karena ity penulis bermaksud membuat suatu program
aplikasi tentang tindak kriminal vang diharapkan memiliki kemampuan vang dapat
mengolah, menyvimpan data dengen cepat den skurat serta kemudahan dalam
penggenaan sistem lersebut,

Dari latar belakang yang telah dijelaskan dJi datas, maka disusunlah laporan
akhir dengan judul ; “Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Tindak

Kriminal Pada Poltabes (Kepolisian Kota Besar) Padang”,

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan vang ada akibat dari kurang tersedianya sebuzh manajemen
basis data yang baik untuk menpelala data tindak kriminal pads Poltabes Kota
Padang, Permasalahan vang ada saat ini adalah:
. Bagaimana merancang suate sistem informasi vang berbasiskan komputer
dapat membantu Poltabes untuk mencast dan mengolah data tindak kriminal
di Kota Pedang dilakukan dengan cepat?
. Baguimana datebase vang dirancang dapat menyimpan  data-datz  dan
dokumer-dokumen tindak kriminal dengen akurat schingga memudahkan

dalam pencarian data tertenty?
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap sistem informasi tindak
kriminal pada Poltabes Kota Padang dan setelah menganaliza permasalahan vang
ada serta mencaba untuk mengatasi masalah rersebut maka dapat ditarik heberapa
kesimpulan vaitu

. Sistem Informasi Tindak Kriminal mempunyai login stau hak akses

yang digunakan untuk menjaga kerahasiazn data.

[

Sistem Informasi Tindak Kriminal dapat menginputkan dan mengolah
data tindak kriminal seperti data pelapor, data terlapor, data korban, data
sakisi, data barang bukui, data polisi, data undang-undang dan data lapor.
Kemudian data vang telah difmpurkan tersebut diproses secara olomatis
sehingga menghasilkan laporan data tindak kriminal vang akurat.

Informasi vang dibutuhkan dapat dilihat setiap ssat dengan mudah dan

()

kapanpun  jika dibuuhkan serta  penyimpanan  datanya  terjamin.
Sehingga pada saat data it dibutuhkan maka dapal diproses secara cepat
dan akurat, Dan memudahkan pemimpin mendapatkan laporan vang
berguna untuk pengambilan keputusan,

5.2 Saran-Saran

setelah melakukan penelitian ini penulis ingin memberikan beberapa saran

atau masukan yang sesual dengan kemampuan vang penulis miliki dengan
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